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BAB1
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Supaya tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami makna dari judul
tersebut, terlebih dahulu peneliti mcr;jclaskan penegasan istilahnya. Dan yang
perlu di jelaskan adalah scbagai berikut :
1. Pengaruh
Kata pengaruh mempunyai arti daya yang ada atau timbul dan sesuatu
y (orang atau barang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang,'

Daya yang ada atau timbul dari scsuatu terschut dalam membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang karena adanya interaksi sosial yaitu
suatu hubungan antara dua atau Icbih individu manusia, dalam kclakuan atau
sebaliknya.2

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu pengertian bahwa di dalam kata
pengaruh tersebut terkandung maksud ada yang mempengaruhi. Baik yang
mempengaruhi maupun yang dipengaruhi ter;cbut adalah bersumber dari
kegiatan-kegiiatan manusia.Yang dimaksud péngaruh dalam penelitian ini
yaitu pengaruh positif dan negatifnya membaca 'rubn'k kriminalitas dan kolom
renungan jum’at SKH Pikiran Rakyat terhadap pemahaman santri YPC.

2. Membaca

! Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm: 644 .
2 W A. Gerungan, Psiknlogi Sosial, (Bandung: Eresco, 1999), him: 57.
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Membaca adalah suatu proses memperolch makna dari barang cetak
(Spodek dan saracho, 1994).) Membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh seseorang untuk memperoleh kesan-kesan yang
dikehendaki, yang disampikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulisan. Adapun tujuannya yaitu untuk memperoleh informasi dan memahami
isi bacaan.’

Yang dimaksud membaca oleh penyusun dalam skripsi ini dibatasi dalam
membaca Surat Kabar Harian Pikiran Rakyat khususnya rubrik kriminalitas
dan kolom renungan jum’at.

Rubrik Kriminalitas dan Kolom Renungan Jum’at

Rubrik kriminalitas adalah salah satu bagian dari rubrik Surat Kabar
Harian Pikiran Rakyat yang banyak mecngimformasikan masalah kriminal
atau kejahatan. Dalam rubrik ini disajikan informasi tentang kasus-kasus
kcjahatan seperti perampokan, pencurian, pcmbunuhan, pemerkosaan dan
banyak lainnya yang berhubungan dengan kriminalitas.

Sedangkan kolom rcnungan jum’at adalalah bagian rubrik Surat Kabar
ITarian Pikiran Rakyat yang banyak mcngfnformasikan tentang nuansa
keagamaan. Dalam kolom ini banyak hal yang menerangkan tentang kaidah-
kaidah ilmu agama [slam, contoh ketcladanan ulama, kisah-kisah Islami dan

lain sebagainya.

3. Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi |, Pendidikan Bahasa dan Sastra di Kelas

Tinggi, ( IBRD : LOAN 3496-IDONESIA Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1998 ), hlm : 48

103

* H G Tarigan dkk, Membaca Dalam Kehidupan, (Bandung -~ Angkasa, 1990), him -



4, Surét Kabar Harian Pikiran Rakyat

Surat kabar adalah sebutan bagi penerbit pers yang masuk dalam media
massa tercetak, berupa lembaran-lembaran y‘ang‘ berisi berita, karangan-
karangan, iklan, dan diterbitkan secara berl\;ala atau. harian, minggﬁan,
bulanan, serta diedarkan sccara umum. Isinya harus aktual dap bersifat
universal, maksudnya pcmberitaannya harus bersangkut paut pada manusia
dari berbagai golongan dan kalangan.”

Harian adalah penerbit pers yang terbit dan beredar setiap hari, .termasuk ‘
hari minggu kecuali hari libur yang ditentukan. Meski untuk penerbitan hari
minggu diberi nama sccara khusus, misalnya kompas mingéu, surat karya
minggu, buana minggu dan lain-lain.® |

Sehingga dapat disimpulkan Surat Kabar Harian adalah bentuk pers yang
menyajikan informasi tentang peristiwa yang baru saja terjadi  scrta
memberikan komentar atau opininya. Surat kabar juga merupakan bentuk
bers yang dapat menyajikan peristiwa atau perdebatan politik s_chari-h‘an'.
Disisi lain, surat kabar han'an di artikan sebagai forum harian bagi
masyérakat untuk memperdebatkan 'atau menilai- berbagai peristiwa, -dan
sebagai forum untuk mengekspose diri maupun bercermin diri.”

Pikiran Rakyat adalah nama surat kabar han’an di \band‘ung yang
diterbitkan oleh PT Pikiran Rakyat sejak 1966. Dengan nomor SIUPP: no.

035/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1986 tanggal 11 Februari 1986, bermottokan:

5 Kurniawan Junaedhi, Ensiklopedi Pers Indonesia, ( Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1991), him: 257

¢ Jhid, him: 87

7 Suroso, Meruju Pers Demokrasi, ( Yogyakarta : LPis, 2001), him: 17



da.ri‘Rakyat, Oleh Rakyat, Untuk Rakyat, terbit setiap hari scbagai Koran pagi
termasuk hari minggu.®Dan salah satu media cetak sebagai konsumsi
informasi di Yayasan Pesantren Cintawana Tasikmal ayal Jawa Barat.
Pemahaman Ajaran Agama

Pemahaman berasal dari kata paham yang berarti pengertian.’ .Fadi yang
dimaksud dengan pemahaman adalah usaha untuk mencari sebuah pengertian.

Sedangkan ajaran adalah barang apa yang akan diaja?rkan, naschat,
petunjuk.' Dan pengertian agama adalah suatu jenis sistem soslial yang
dibuat oleh penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan
non-empiris yang dipercayainya dan didayagunakan untuk mencapai
keselamataﬁ bagi diri mereka dan masyarakat luas pada umumnya.!’ Agama
adalah tempat bernaung yang bisa memberikan ketenangan dan kedamaian
kepada manusia, mcnanamkan kebajikan dan semangat hidup pada manusia
agar sanggup menghadapi kekuatan jahat dan kedzaliman sebagai kondisi
yang diperlukan untuk mendapatkan rahmat Tuhan dan ménjadikan
kehendak-Nya_sebagai yang tertinggi di bumi, menunggu dengan sabar
pahala-Nya di hari akhir!'?

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman ajaran agama

adalah berusaha untuk mengerti apa-apa yang telah diajarkan tentang mencari

8. Kurniawan Junaedhi, Op. Cit, hlm: 213
? Ahmad Maulana dkk, Kamus lmiah Populer, (Yogyekarta: Absolut, 2004), him: 374
 wrs Purwadarminta, Kammus Besar Bahasa Indonesia, (iskarta: Balsi pustsks,

1982), him: 22

him: 17

'. Drs. D. Hendropuspito, OC, Sosiologi Agama, ( Yogyskaria: Kanisius, 1983), him: 34
2 Dr. Muhammad Quthub, Islam Agama Pembebas, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001),



keseiamatan dan kebajikan serta semangat hidup deini mendapatkan rahmat

Tuhan sebagai yang tertinggi di dunia dan akhirat.

. Santri

Santri adalah murid yang menetap di Pesantren, calon rohaniawan
Islam." Santri disebut juga sebagai para ‘cantrik’ yang inencurahkan tenaga
dan fikirannya untuk belajar dan membentuk karakter. "

Yang dimaksud santri dalam penelitian ini adalah santri yang menetap di
Yayasan Pesantren Cintawana Singépama Tasikmalayz Jawa Barat, untuk
mendalami ajaran agama Islam dan mendapat bimbinganv'dan pengarahan dari
para pengasuhnya agar berkepribadian muslim dengan mengamalkén ajaran-

ajaran Islam sesuai dengan ketentuannya.

. Yayasan Pesantren Cintawana Singaparna Tasikmalaya

Yayasan Pesantren Cintawana Singapama Tasikmalaya adalah salah satu

-lembaga pendidikan yang lebih mengedepankan pembelajaran ilmu agama

Islam, dan diasuh oleh beberapa ulama serta mempunyai jumlah santri yang
cukup banyak. Berlokasi di desa Cikunten Keacamatan Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya Propinsi Jawa Barat. :

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa maksud dari judul
tersebut adalah adanya pengaruh yang dihasilkan dari kegfatan membaca

Surat Kabar Harian PR dalam rubrik kriminalitas dan kolom renungan jum’at

447

3. Ahmad Maulana dkk, Kamus limiak Populer, (Yogyakarta : Absolut, 2004), him :

4 Hamdan Farhan dan Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren, ( Yogyakarta . Pilar

Media, 2005), him : pengantar (xv)



terhadap pemahaman ajaran agama santri Yayasan Pesantren Cintawana

Singaparna Tasikmalaya Jawa Barat.

B. Latar Belakang

Berabad-abad lamanya manusia salalu mencari makna dari apa yang ada
di Sekelilingnya. Bagaimana sistem kepercayaan manusia berkembang dari
zaman ke zaman, memperlihatkan bahwa manusia berupaya memaknai épa yang
ada di sekitarnya melalui interpretasi religius. Sistem pengetahuan dan.teknologi -
yang berkembang maju mengembangkan pula cara manusia memberi makna
pada lingkungannya. Bagaimana manusia memaknai lingkungannya, tergantung
pada pengetahuannya tentang apa yang ada di sekitarnya itu. Di zaman modern,
manusia punya kesempatan untuk belajar, baik: dari pengalaman vhidupnya
maupun dari pendidikannya. Pada akhimnya, makna yang diberikan pada apa yang
dijumpainya itu tergantung dari pengetahuan yang diperolehnya dari pengalaman
dan pendidikannya itu. Upaya mencari makna kelihatannya tak akan ada
habisnya selama masih ' ada’ manusia. Pada era tulisan, ‘manusia pun mulai
membaca dan berupaya memahami makna dari apa yang dibélcanya itu. Disinilah
kita berhadapan dengan apa yang disebut dengan teks. Kata teks hampir selalu
berkaitan dengan membaca. |

Membaca merupakan jalan yang bisa mengantarkan manusia mencapai

derajat kemanusiaan yang sempurna.'®Membaca adalah satu kegiatan untuk

5 Dr. Pamela Allen, Membaca, dan Membaca Lagi, (T angerang: IndonesiaTera, 2004),
him: ix

15 TMI Pondok Pesantren Al~Amin, Kado Buat Santri, { Madura : Majalah Bulan
Qalam, edisi februari 1999), him : §
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meningkatkan dan menambah ilmu pengetahuan atau mendépatkan informasi.
Pesatnya kemajuan mesin cetak .saat ini telah memungkinkan penyebaran
informasi secara cepat. Hasil-hasil penelitian dan kemajua;n sains dan teknologi
begitu cepat dilipatgandakan dan disebar.!” Dengan rajin membaca meka orang
akan mendapatkan pengetahuan dan banyak informasi. Informasi _vax;g masuk
kedalﬁm pemahaman atau persepsi seseorang setelah membaca, setidaknya akan
menimbulkan pengaruh atau dampak terhadap pola pikir dan pe;’ilakur;ya, baik
itu dampak negatif ataupun dampak positif. |

Dampak yang ditimbulkan dari hasil membaca setidaknya akan
mempengaruhil pola pikir pembaca, karena ketika membaca secara otomatis
pikiran pembaca bekerja untuk menangkap apa maksud dari tulisan tersebut atau
.berusaha memahami tulisan. Kegiatan membaca dilakukan bersama-sama oleh
mata dan otak. Mata bekerja éeperti kamera, yaitu memotret. Hasilnya, film
negatif. Selanjutnya, proses dilakukan di otak, hasilnya, yaitu gambar positif.
Mata melihat dan otak menginterpretasikan saat itu juga sehingga apa yang
dilihat, itulah yang di dapat. Otak menyerap apa yang dilihat mata. Olleh karena
itu, melihat adalah mengerti. '8 Sehingga lambat laun dari hasil pemahaman
pikiran akan terbawa kedalam pola pikir dan perilaku sehai-hari

Peneliti menemukan bebcrapa permasalahan yang séngat penting
sehingga penéliti berusaha semaksimal mungkin untuk meneliti dengan
menggunakan metode observasi atau pengamatan .dampak atau pengaruh yaﬁg

timbul dari membaca Surat.Kabar Harian Pikiran Rakyat dalam rubrik

1. Soedarso, Speed Reading ( Sistem Membaca Cepat dan Efektif ), ( Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1998 ), him: xiii
'8, Ibid, him: 19



Pikiran Rakyat dalam rubrik kriminalitas dan kolom renungan jum’at terhadap
pemahaman ajaran agama santri Yayasan Pesantren Cintawana Singaparna
Tasikmalaya Jawa Barat, scrta mencarikan solusi ;mtuk menghindari pengaruh
negatif jika ada dan memberikan motifasi kepada santri dengan mendiskripsikan

engaruh positif atas membaca rubrik kriminalitas dan kolom renungan jum’at

Surat Kabar Harian Pikiran Rakyat.

. Perumusan Masalah

Melihat pemaparan dan uraian tersebut perlu adanya penyelesaian
terhadap permasalahan-permasalahan yang muncul. Adapun yang menjadi pokok
permasalahannya yaitu :

1. Apakah ada pengaruhnya membaca rubric kriminalitas dan kolom

renungan jum’at terhadap pemahaman ajaran agama santri YPC?

)

Jika ada pengaruhnya, sejauhmana rubrik kriminalitas dan kolom
renungan jum’at tersebut mempengaruhi pemahaman ajaran agama

santri YPC?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian ini sctidaknya memberikan kontribusi
atau masukan yang bermanfaat khususnya bagi Yayasan Pcsantren Cintawana
(YPC) Singaparna Tasikmalaya Jawa Barat dan bagi santri YPC pada umumnya.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada

pengaruhnya membaca Surat Kabar Harian Pikiran Rakyat dalam kolom



renungan jum’at dan rubric kriminalitas dan untuk mengetahui sejauhmana
rubric-rubrik tersebut mempengaruhi pemahaman ajaran agama santri YPC.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan dan pengalaman bagi para santri
Yayasan Pesantren Cintawana Tasikmalaya Jawa Barat khususnya dan bagi
para pembaca pada umumnya tentang pengaruhnya membaca Surat kabar
Harian Pikiran Rakyat dalam rubrik kriminalitas dan kolom renungan jum’at.

2. Untuk menambah wawasan peneliti terhadap aktifitas santri YPC dalam
pengaruhnya membaca Surat Kabar Harian Pikiran Rakyat rubrik kriminalitas
dan kolom renungan jum’at.

3. Secara praktis yaitu terhadap pengurus Yayasan Pcsantren Cintawana dalam
hal pemilihan media informasi dan terhadap pengelola surat kabar dalam
menyajikan ribrik kriminalitas dan kolom rcnungan jum’at terutama tentang

keislaman.

. Telaah Pustaka

Berbicara tentang pengaruh membaca rubrik kriminalitas dan kolom
renungan jum’at Surat Kabar Harian Pikiran Rakyat terhadap pemahaman ajaran
agama yang ada dalam lingkungan pondok pesantren, memang masth belum ada
yang menyinggungnya dalam bentuk karya ilmiah. Berbeda dengan karya ilmiah
tentang segala aktivitas yang ada di pesantren-pesantren banyak ditemukan,

seperti :
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1. Daia&n skripsinya Taufik Supriyadi yang berjudul : Upoya Poﬁdo.l: Pesantren
Al-Muna dalam meningkatkan perigamalan agama Z;/anz warga masyarakat
desa wukisari Imogiri Bamtul. Ty. PAL 1996. hiembahas tentang bagaimana
PP Al-Muna berusaha meningkatkan aktifitas kea{éamaan untuk menjadikan
warganya yang faham terhadap ajaran agama.

2. Skripsinya Zahroh Hasanah yang berjudul : Pengaruh bimbingan
pengalaman agama Istam terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren SMA
Muhamammadiyyah Kudus. Dy. BPM. 1990. Membahas bagaimana sikap
atau perilaku santri yang terbentuk dari bimbingan pengalaman agama.

Akan tetapi penyusun masih sulit menemukan karya ilmiah yang
mengetengahkan tentang dunia pesantren yang pemahaman ajaran agamanya
dipengaruhi oleh hasil membaca rubrik kriminalitas dan kolom renungan jum’at
Surat Kabar Harian Pikiran Rakyat. Oleh karenanya, penyusun mencoba

mengangkat ulasan tersebut sebagai upaya memperkaya hasanah keilmuan.

. Kerangka Teoritik
1. Pembahasan tentang pengaruh membaca
Pengaruh. adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau
barang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang,
Dalam penelitan ini pengaruh merupakan efek atau akibat, hasil yang
diperoleh dari kegiatan membaca rubrik kriminalitas dan kolom renungan jum’at |
surat kabar harian pikiran rakyat oleh santri terhadap pemahaman ajaran agama.

Santri membaca informasi-informasi yang dimuat di rubrik kriminalitas dan



11

kolom.renungan jum’at untuk menambah pengetahuan dan inrormasi penting
lainnya.

Salah satu aspek kegiatan membaca santri terhadap rubrik kriminalitas
dan kolom harian jum’at adalah motivasi atau daya rangsang ‘santri. Dimana
kegiatan membaca oleh santri dilakukan guna mencari informasi dan ménambah
pengetahuan melalui komunikasi atau penyampaian berita dari pihak yang satu
kepada pihak lainnya yang bertujuan menjalin pengertian yang baik antara si
pemberi berita dengan orang yang menerima.

Motivasi, daya perangsang, serta pendorong yang merangsang dan
mendorong santri untuk membaca dengan segiat-giatnya berbeda antara sahtri
yang satu dengan santri yang lainnya. Perbedaan ini di sebabkan oleh perbedaan
motif, tujuan dan kebutuhan dari masing-masing santri untuk membaca rubrik
kriminalitas dan kolom renungan jum’at.

Menurut A H. Maslow perilaku seseorang ditentukan oleh kebutuhan
yang paling mendesak, dimana setiap manusia mempunyai suatu hiarki
kebutuhan yang pada dasarnya perilaku adalah “Goal Oriented”. Dehgan kata
lainperilaku, pada; umumnya dimoiiver oleh keinginan untuk memperoleh
kebutuhan, maka yang mendorong seseorang berperilaku tertentu dkpengaruhi
oleh kebutuhahnya yang paling mendesak. " |

Membaca adalah aktivitas pencarian informasi melalui lambang-lambang
tertulis. Membaca adalah suatu proses menalar. Dengan xr;embaca kita mencoba

mendapatkan dan memproses, informasi hingga mengendap menjadi sebuah

. M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen,  Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990 ), him: 206
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pengetahuan. Dan pengetahuan itu sendiri akhimya menjadi suatu dasar untuk
dinamisasi kehidupan, memperlihatkan eksistensi, berjuang mempertahankan
hidup, dan mengembangkannya dalam bentuk sains dan teknologi sebagai
kebutuhan hidup manusia. |

Membaca adalah suatu hal yang amat penting bagil kehidupan manusia,
baik dalam keluarga, lembaga pendidikan dan masyarakat. Membaca, khususnya
yang dilaksanakan di lembaga péndidikan merupakan tanggung jawab seluruh
kurikulum yang ada di lembaga tersebut. |

Gray dan Rogers menemukan salah satu karakteristik paling penting dari
pembaca dewasa, yakni pembaca itu memiliki perhatian yang mendasar terhadap
baé;an yang muncul sebagai dorongan dari dalam. Membaca menjadi sesuatu
yang aktif, selektif, kreatif, yang mencakup semua hal yang vital dari individu
yang dewasa,?’ .

Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumiah
besar tindakan yang terpisah-pisah. Kegiatan membaca dilakukan bersama—sama‘
oleh mata dan otak. Mata bekerja seperti kamera, yaitu memotret, Hasilnya, film
negatif. Selanjuinya, proses dilakukan di otak, hasilnya, yaitu gémbar positif.
Mata melihat dan otak menginterpretasikan saat itu juga séhingga apé yang
dilihat, itulah yang di dapat. Otak menyerap apa yang dilihat mata, Oleh karena
itu, melihat adalah mengerti.?! ‘

Unsur utama membaca adalah otak, mata hanya alat mengantarkan

gambar ke otak lalu otak memberikan interpretasi terhadap apa yang dituju oleh

%0, Ibid, him : 27
1, Soedarso, Speed Reading ( sistem membaca cepat dan efektif ), ( Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1998), him: 19 b
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mata itﬁ. Interpretasi itu dapat pada saat itu atau seketika itu juga atau tértunda,
dapat pula terjadi secara akurat atau salah, mudah atau per'mh dengan kesulitan.
Interpretasi itu tidak tergantung pada ketajaman penglihatan, tetapi kejernihan
dan kekayaan pengertian kita, pada persepsi kita. 2

Membaca merupakan aktivitas aktif, memberi tanggapan terﬁadap arti apa
yang dibaca. Informasi yang diserap dalam membaca sama dengan apa yang -
diserap waktu mendengarkan. Bila membaca sumber infomxasinyai adalah kata'
yang dicetak, dalam mendengarkan sumber informasinya adalah ucapan. Kesan
yang diperoleh mata atau telinga diantar ke otak, dan pembaca atau pendengar itu

mengerti informasi yang diemban oleh kata atau ucapan itu.

Jadi ketika otak menyerap atau menginterpretasikan apa yang dilihat oleh .

mata, maka disitulah pembaca mulai terpengaruh oleh informasi yang didapatkan
dari hasil membacanya, baik informasi yang bersifat negatif maupun yang
bersifat positif, '

- Seperti yang terjadi terhadap santri YPC Sl_'ngapama Tasikmalaya Jawa
Barat di dalam membaca Surat Kabar Harian Pikiran Rakyat, pemahaman mereka
terhadap agama dipengaruhi oleh informasi yang di dapatkannya dari ‘hasil
membaca, bahkan dari peinahaman yang terpengaruh tersebut terbawali kedalam
sikap dan prilaku sehari-hari. |
2. Pembahasan tentang Surat Kabar

a. Pengertian Pers

2 Ibid, hlm: 20
3 Ibid, him: 50
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Sufat Kabar sering disebut juga dengan nama Pers. Pers berasal dari
bahasa Belanda yaitu Perss, secara harfiah berarti‘ cetak dan secara maknawiah
berarti penyajian tercatat (printed publication). Selanjutnya dalam perke|mbanga.n
teknologi komunikasi dan informasi pers mempunyai dua pengertian. Pertama, -
pengertian pers dalam arti luas yaitu semua penerbitan, media massa elektronik,
radio siaran, dan televis siaran. Kedua; pengertian pers dalam arti sempit, yaitu
terbatas pada media massa cetak, surat kabar, majalah, dan buletin kantor
berita.** N

Pengertian pers jika dilihat dari segi bisnis adalah suatu kelompok kerja
yang terdiri dari berbagai komponen (wartawan, redaktur, tata letak, percetakan,
sirkulasi, iklan, tata usaha, dan scbagainya), yang menghasilkan produk berupa
media cetak.

Menurut leksikon komunikasi, pers berarti :

1. Usaha percetakan atau penerbitan

2. Usaha pengumpulan dan penyiaran berita

3. Penyiaran berita melalui surat kabar, majalah, radio, dan televisi

4.| Orang-orang yang bergerak dalam petiyiaran betita |

5. Mediym penyiaran berita, yakni surat kabar,l majalah, radio dan

televisi.® |

b. Pers Sebagai Media Komunikasi Massa

'

* Onong Uchjana Effendy, Jlmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarva, 1993), him : 145

B, Drs. Totok Djuroto,M.Si, Manajemen Penerbitan Pers, ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2000 ), hlm : 4
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Scbelum dikemukakan tentang pengertian komunikasi massa, maka disini
perlu di ungkapkan dulu tentang arti komunikasi. Komum'kasi. adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator icepada komunikan melalui media
sehingga menimbulkan efek tertentu.

Berangkat dari definisi komunikasi tersebut, maka komunikasi massa
dapat diartikan sebagai salah satu bentuk komunikasi dengan menggunakan
media massa. Adapun yang termasuk dalam jenis media massa adalahl pers yang
terdiri dari majalah dan suratkaﬁar, radio, televise, film dan sebagainya.

Untuk memberikan pengertian yang leb:ih Jelas tentang komunikasi
massa, maka perlu disini di kemukakan tentang karakteristik khusus dari
komunikasi massa yaitu :

1. Umumnya komunikasi massa bersifat satu arah

2. Menyajikan rangkaian dan pilihan yang luas, baik ditinjau dari khalayak yang
akan dicapai, maupun dari segi pilihan isi oleh khalayak media massa

3. Sifat media massa dapat menjangkau sejunﬁah khalayak yang tersebar,
karenanya jumlah media lebih sedikit dari pada khalayak -

4. Karena sifatnya untuk menarik perhatian khalayak yang luas dan besar, maka
ia harus dapat mencapai tingkat intelek rata-rata atau unium

5. Organisasi yang menyelénggarakan komunikasi massa-.mert{pakan lembaga

masyarakat yang harus peka terhadap lingkungan.?

*. Dja’far H. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), him :11
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.Dari karakteristik diatasat dilihat bahwa sasaran komunikasi massa
bersifat heterogen. Maka pesan yang disampaikan bersifat umum yang sedapat
mungkin memenuhi kebutuhan semua kelompok.

Akan tetapi, untuk memenuhi syarat tersebut banyak ditemukan kesulitan,
mengingat begitu beragamnya minat, kebutuhan dan keinginan orang. Adanya
kesulitan tersebut dapat dieliminir dengan cara mengelompokkan pesan yang
disajikaﬁ menurut jumlah kelompok yang bisa dijangkaunya. Secara garis besar
pengelompokkan dapat dibedakan kepada: |

1. Khalayak sasaran ( target audience ) : khalayak keseluruhannya

sebagai sarﬁna. Biasanya bcrupa. berita, tajuk rencana cian artikel.

2. Kelompok sasaran ( target group ) : khalayak tertentu sebagai sasaran.

Seperti ruang wanita, halaman anak-anak dan se:bag‘ainya.27

Seperti' telah dikemukakan dj depan, bahwa komunikasi massa adalah
komunikasi yang menggunakan media massa. ‘Untuk mendukung gambaran
tentang komunikasi massa disini akan di sampaikan tentang karakteristik yang
dimiliki oleh media massa, yaitu : |

1. Masalitas dalam produksi, artinya produksi media massa dapat

menjangkau orang banyak.

2. Pluralitas- dalam penyajian, artinya media massa harus mampu

menyajikan hal-hal yang berancka ragam untuk ditujukan kepada

semua orang

7 HM Kholili, Ilmu Konunikasi, ( Yogyakarta ; 1988 ), hlm : 39
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3. Timely dan public, artinya media massa harus mampu ‘menyebar
dalam waktu yang tepat ( timely ) cian isinya dapat diketahui oleh
semua orang

4. Simultan, artinya pesan diterima secara serentak. 2

Komunikasi sebagai kegiatam masyarakat, telah memainkan fungsi yang

beragam dalam dinamika masyarakat, seperti menyebar informasi,‘l hiburan,
interpretasi dan perantara pembuat opini.

M. Quail telah menyusun rangkaian fungsi dari komunikasi massa dalam

masyarakat sebagai berikut :

1. Informasi

- Menyediakan informasi tentang perisﬁwa dan kondilsi dalam
masyarakat

- Menunjukan hubungan Ikekuasaan

- Memudahkan inovasi, adaptasi dan kemajuan

2. Korelasi ' .

Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari. makna peristiwa dan
informasi

= , Menunjang otoritas.dannorma-norma yang m.apan

- Melakukan sosialisasi

- Mengkoordinasi beberapa kegiatan

- Membentuk kesepakatan

- Menentukan urutan prioritas dan memberikan status relative

2 Ibid, him : 40-41
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3. Kesinambungan

- Mengekspresikan budaya dominant dan mengakui keberadaan
kebudayaan khusus (sub culture) serta perkembangan budaya baru -
- Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai

4. Hiburan

- Menyediakan hiburan, pengalihan pefhatian dan sarana.rekreasi
- Meredakan ketegangan social
5. Mobilitas
- Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, perang,
pembangunan ekonomi, pekerjaan dan kadang juga bidang agama.”’

Pers sebagai lembaga kemasyarakatan bisa mempengaruhi masyarakat'
karena ia bertindak sebagai komunikator massa. Agar dipercaya masyarakat, pers
berusaha menyampaikan informasi dengan sesuatu yang baru. Tetapi masyarakat
sebagai konsumen pers, sangat selektif memilih informasi. Jika penyajian pers
tidak sesuai dengan keinginannya, jangankan dibeli, dibacapun tidak. Minat baca
masyarakat terhadap produk pers sangat berpengaruh terhadap kehidupan per situ’
sendiri.

Pers  sebagai lembaga kemasyarakatan: yang bergerak di bidang
pengumpulan dan penycbaran informasi mempunyai misi ikut mencerdaskan
masyarakat, mcncgakkan kcadilan dan mcomborantas  kebathilan,  Sclama
mclaksanakan tugasnya, pers terikat crat dengan tata nilai sosial yaﬁg berlaku

dalam masyarakat. Dalam kchidupan sosial, masyarakat mempunyai hak untuk

# Dennis M.C. Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar { Agus Darma dan
Aminuddin Ram ), ( Jakarta : Erlangga, 1989 ), him : 70-71.



19

menget‘ahui segala hal yang berkaitan dengan hajat hidup mereka. Untuk itulah,
pers, sebagai ‘lembaga kemasyarakatan dituntut untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi masyarakatnya.

Mengingat masyarakat bersifat majemuk dan heterogen, tata nilai sosial
yang berlaku pada masyarakat selalu berbeda. Untuk itu, pers dituntu{ sebanyak
mungkin mengenali dan memahami tata nilai kemasyarakatan. Paling ﬁdah‘ pers
harus mampu menjalin hubungan kerja yang baik dengan lerhbaga—lembaga
kemasyarakatan lainnya yang ada dalam masyarakat, untuk mencapai suatu tata
kehidupan bermasyarakat yang adil untuk semua golong;an..3 0
3. Pembahasan tentang pemahaman ajaran agama

Manusia disebut sebagai makhluk yang beragama ( homo ‘religius ).
Ahmad Yamami mengemukakan bahwa tatkala Allah membekali insan itu
dengan nikmat bgrpikir dan daya penelitian, diberinya pula rasa bingung dan
bimbang untuk memahami dan belajar mengené}i alam sckitarnya di samping
rasa kctakutan terhadap rasa kegarangan dan kcbengisan alam itu. Hal inilah
yang mecndorong insan tadi untuk mencari-car suatu ilx'ckuatan yang dapat
melindungi dan membimbingnya, disaat-saat yang gawat. Manusia prﬁmitif tclah
mencmukan apa yang dicarinya pada gejala alam itu sendiri, berangsur-angsur
dan silih berganti menuju gejala alam tadi scsuai dengan pencmuannya dan

menctapkannya ke dalami jalan kehidupannya. Dengan demikian timbullah

30 Ibid, him : 8
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pcnycmi)ahan terhadap api, matahari, bulan, atau benda-benda lainnya dari
gejala-gejala alam tersebut.’!

Manusia dimanapun dia berada dan kemanapun mercka hidup secara
kelompok atau sendiri-sendiri telah terdorong kearah perbuatan dengan
memperagakan diri dalam bentuk pengabdian kepada dzat yang maha tinggi itu.
Suku bangsa primitif dengan sistem primitifnya dan bangsa yang telah maju
dengan cara penyembahan yang telah diatur atau mereka atur sendiri.

Hasan Langgulung mengatakan : salah satu ciri fitrah ini ialah, bahwa
manusia menerima Allah sebagai Tuhan, dengan k;ta lain manusia itu adalah dari
asal mempunyai kecenderungan beragama, sebab agama itu segaian dari
fitrahnya”.*2 |

Perkembangan dalam memahami ajaran agama dimulai pada masa
rerriaja, maka masa remaja menduduki tahap progressif. Sejalan dengan
perkembangan jasmani dan rohaninya , maka agama pada remaja ini menyangkut
adanya perkembangan itu. Maksudnya penghayatan para remaja térhadap ajaran
agama dan tindak keagamaan yang tampak pada para remaja banyak berkaitan
dengan perkembangan itu.

Perkembangan agama pada remaja ditandai oleh beberapa faktor
perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembangan itu antara lain ménurut W.
starbuck adalah :

1. Pcrtumbuhan pikiran dan mental

3 ProfDr.H. Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2002),
hlm: 42
% Ibid, him: 43
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ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa kanak-
kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis terhadap ajaran
agama mulai timbul. Selain masalah agama merekapun sudah tertalrik pada
masalah kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan lainnya.
Perkembangan perasaan

Berbagai perasaan telah berkembang pada.masa remaja. Perasaan sosial,
ethis dan estetis mendorong remaja untuk menghayati prikehidupan yang
terbiasa dalam lingkungan kehidupan agamis akén cenderung mt’andorong
dirinya untuk lebih dekat kearah hidup agamis. Sebaliknya bagi remaja yang
kurang mendapat pendidikan dan siraman ajaran agama akan lebih mydah
didominasi dorongan seksuil.

Pertimbangan sosial

Cara keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan
sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik antara
pertimbangan moral dan material, remaja sangat bingung menentukan pilihan
itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruh kepentingan akan materi,
maka para remaja lebih cenderung jiwanya untuk bersikap materialis.
Perkembangan moral '

Perkembangan moral remaja bertitik tolak dari rasa bordosa dan usz;ha
untuk mencari protcksi. Tipe moral yang juga tcrlihat pada para rcmaja juga
mcncakup:

a. Self-directive, taat akan agama atau moral bordasarkan pcr{i;nbaﬁgaﬁ

pribadi, .
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b. Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik;
c. Submissive, merasakan adanya keragﬁan terhadap ajaran moral dan
agama;

d. Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan moral;

e. Deviant, menilai dasar dan hukum keagamaan dan moral ma’syarakat3 3

Tatkala manusia sudah begitu parah dilanda krisis moral, maka agama
sebagai benteng moralitas seolah tidak berfungsi lagi. Ajaran agama yang begitu ‘
luhur hanya dijadikan sebagai slogan, alat legitimasi dan retorika-retorika politik.
Senléntara aktualisasi dari ajaran agama itu sendiri sulit diwujudkan. Itulah
scbabnya, kita sering melihat orang yang tak bisa menyatukan ucapan dengan
tindakan. Ketika agama misalnya mengatakan tegakkan kejujuran, keadilan dan
kasih sayang, namun di sisi lain penganut agama sering melakukan tindakan yang
kontras dengan ajaran luhur tersebut.**
4. Pembahasan tentang Pesantren

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mencetak kader-kader
penerus bangsa yang notabene berlatar belakang pendidikan Islam yang cukup
luas mcrupakan assct uimat yang sangat berharga dan keberadaannya perlu
diiestarikan demi kemajuan umat dan bangsa.35Pesantren adaiah sebuah institusi,

tempat para santri menempa diri agar menjadi manusia yang berart.**

X 3 ProfDr.H. Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2002),
lm; 52-55

* Drs. Hamdan Daulay,M.Si, Dakwah Di Tengah Persoalan Budaya Den Politik,
{yogyakarta: LESFI, 2001), him: 36-37

**. T™I Pon-Pes Al-Amin, Pendidikan Polotik Ala Pesantren, (Madura : Majalah Bulan
Qalam, edisi Nopember 1998), him: § :

3¢ TMal Pon-Pes Al-Amin, Seni Dalam Kaca Mata Isiam, (Madura : Majalah Tengah
Tahun Qanita, edisi Februari 1999), him: 7
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Sudjoko Prasojo mengemukakan definisi pesantren sebagai berikut:
“Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, umumnya
dengan cara klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan ilmu‘agaxfla Islam
kepada santrinya dengan sistem sorogan, kyai membaca dan santri mendengarkan
dan menulis berdasarkan kitab-kitab yang ditulis pada abad pertengahan dan
biasanya para santri tinggal dipondok ( asrama) dalam pesantren tersebut.*’

Sedangkan menurut Abdurrahman Wahid lebih lanjut menjelaskan
definisi pesantren yaitu : Sebuah komplek dan sebuah gedung atau lqkasi yang
umumnya terpisah dari kehidupan komunitas éekitamya, didalam komplck
terdapat berdiri beberapa buah bangunan, seperti © rumah kediaman pengasuh (
kyai), scbuah surau, masjid, asrama tcmpat tinggal para santri, ada santri, ada
materi dan ada pengasuh dan pengajar.™®

Dari pendapat tcrscbut diatas, satu sama lainny?: saling mclcngkapi
schingga dapat ditarik kcsimpulan yang dapat ditcrima dan dipahami ‘mcngcnai
definisi pcsantren. Bahwa yang dimaksud pesantren adalah mcrupakan tcmpat

- untuk belajar mengajar dan‘témpat mclaksanakan kegiatan-kcgiatan yang bersifat |
religius atau keagamaan, pada umumnya posantren mengkaji kitab-kifab Klasik
atau Icbih popular dengan schutan  Kitab Kuning“ schingga iden?ik hanya
mempelajari kitab yang hanya mciabahas masalah ibadah, mb;'a!itas .dan tak
pernah menggali atau mempelajari  masalah yang bqrurusan politik, perang:

maupun negara.

37 Sudjoko Prasojo, Profil Pesantren, (Jaakarta : LP3ES,1982 ), hlm: 6.
® M. Annas Mahduri, Pesantren Dan Pengembangan Ekonomi Ummat, tt, hlm:15
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Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang

1

dalam masyarakat yang meliputi :

a'

Pondok Pesantren Tradisional.

Pondok Pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk‘ aslinya dengan
semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama abad ke 15 dengan
menggunakan bahasa arab. Pola dan pengajaranya dengan menerapkan sistem
“halagoh” yang dilaksanakan di masjid atau surau. Hakekat dari sistem
pengajaran adalah penghafalan yang titik akhirnya dari metodologi kepada
terciptanya santri yang menerima dan memilib ilmu.

Artinya ilmu itu tidak Bcrkcmbang kcarah paripﬁmanya ilmu terscbut,
melainkan hanya terbatas pada apa yang diberikan olch kyai. Kurikulumnya
tergantung scpenuhnya kepada para kyai schagai pongasuh pondok, kemudian
santri biasanya ada yang mcnctap di pondok dan ada pula yang tiaak {santri

39
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Pondsk Pesantren Modorn

Pondok pesantren ini mcrupakan pcngembangan dari tipe pesantren



25

'Kemudian para kyai sebagai pcngasuh‘ dan pengajar di kelas seta
koordinator proses belajar mengajar. Perbedaan dengan sekolah dan madrsah
adalah terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa arab lebih menonjol
sebagai kurikulum lokal.

¢. Pondok Pesantren Komprehensip

Pondok pesantren ini disebut pondok pesantren komprehensip kalrena
merupakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara sistem yang
ada di pondok pesantren tradisional dan modern. Artinya didalani aiterapkan
pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan dan
bandongan. ¥

Namun secara regular sistem persekolahan terus berkembang bahkan
pendidikan keterampilan diaplikasikan sehingga menjadikannya befbeda dari
tipologi pesantren yang pertama dan kedua, lebih lanjut pendidikan terhadap
masyarakat menjadi garapannya. Dalam arti pondok pesantren ni
mempunyai potensi  dan berkiprah dalam pengembangan sosial
kemasyarakatan.

Ditinjau dari sistem dan cara belajar mengajar Yayasan Pesantren
Cintawana lokasi penelitian mengacu pada tipologi p'elsantren komprehensip
yaitu sistem pendidikan dan pengajarannya gabungan antara 'syste%n yang ada
di pondok pesantrcn tradisional dan pesantren modemn, dan mcempunyai

perencanaan pendidikan masyarakat juga mempunyai agenda dalam

‘ ¥ M. Bachri Ghozali, Pesantren berwawasan Lingkungan, ( Jakarta :'CV Prasasti,
© 2003 ), him: 14-15.
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berkiprah terhadap pcngembangan sosial kcmasyarakatan. Seperti

pengembangan SDM dan peningkatan perekonomian masyarakat.

G. Hipotesa

Untuk memandu penclitian ini supaya mempcroleh kesimpulan yang
diharapkan maka diajukan hipotesa kerja scbagai bc.rikut:

“ Semakin sering mcmbaca rubric kriminalitas maka semakin tinggi
pengaruh negatifnya, dan scmakin jarang membaca rubric kriminalitas maka
semakin rendah pengaruh negatifnya. Dan apabila semakin sering membaca
kolom renungan jum’at maka semakin tinggi pengaruh positifnya, dan scmakin
jarang mcmbaca kolom rcnungan jum’at maka scmakin rendah pengaruh

positifnya.

H. Metode Penelitian
1. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi -adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga’” Atau dengan Kata lain populasi adalah keseluruhan subyek
penclitian atan kescluruhan sumber informasi y'a:rlg dapat memberikan data.
Scdang populasi dalam penelitian ini adalah scluruh santri Yayasan

Pesantren Cintawana yang membaca SKH Pikiran Rakyat.

0 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Penelitian Survai, (Jakarta, LP3ES, 1985),
him: 108



Setclah populasi diketahui maka untuk mempcermudah dalam penelitian
ini dipergunakan tcknik sampling. Teknik sampling adalah pcnarikan.
sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi.”’

Untuk menentukan sampel responden dalam penelitian ini penyusun
menggunakan cara stratified proportional rondom sampling.*? Stratified
sampling biasa digunakan jika populasi terdiri dari golongan-golongan yang
mempunyai susunan bertingkat. Proportional sampling adalah perimbangan
unsur-unsur atau katcgori-kategori dalam populasi diperhatikan dan diwakili
dalam sampcl. Stratificd dalam penelitian ini ada 2 - yaitu santri tingkat
SMU/STM dan santri tingkat SLTP. Dari kedua jenis tersebut kemudian
diambil secara seimbang (proportional).

Setelah diketahui stratanya dan proporsinya kemudian sampel ditarik
dengan teknik rondom. Jumlah santri SMU/STM ada 430 orang, sedang
santrt SLTP 117 orang. Untuk mengambil sampel digunakan teknik rondom
yaitu dengan mengambil 15% untuk santri SMU/STM atau 65 orang dan 12%
untuk santri SLTP atau 'S orang. Jadi jumlah responden scbanyak 80 santri.
Metode Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data yang valid dan signifikan maka penelitian ini
menggunakan metodc :

a. Metode Angket/ Kaisoner

! Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmich, {B
42 Prof. Drs. Sutrisno hadi, Statistik 2, (Yogyakarta: Yay

A VeY

UGM, 1988), hlm 225-228
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Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan-
pertanyaan mengenai sesuatu hal atau dalam suatu bidang.* Dalam metode
ini penyusun mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab. Daftar
pertanyaan ini meliputi: variabel identitas, variabel membaca, variabel
pemahaman ajaran agama. Paftar pertanyaan tersebut disusun daiam
pertanyaan terbuka dan tertutup.

b. Metode Wawancara

Metode Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan wawancara ( face fo face ) sebagai proses tanya jawab lisan dari dua
orang atau lebih dengan berhadapan fisik yang satu melihat yang lain sambil
mendengarkan dengan alat pendengarnya.**

Metode wawancara ini digunakan penyusun untuk mewawancarai orang
yang berpengalaman dan mengetahui perkembangan atau perubahan dalam
diri santri setelah membaca Surat Kabar 1larian Pikiran Rakyat dalam rubrik
kriminalitas dan kolom renungan jum’at, dalam hal ini santri sebagai
responden.

Dalam metode wawancara /ini juga digunakan untuk mewawancarai
pengurus santri Yayasan Pesantren Cintawana Singaparna Tasikmalaya Jawa
Barat, tentang sistem mengajar dan belajar, kegiatan maupun tradisi pesantren

. Untuk menghasilkan keterangan yang valid dalam wawancara, peneliti

him: 215

98.

3 Koentjaraningrat, Metodz-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1977),

“ Winarno Surahmad, Pengantar Penclitian Ilmiah,, ( Bandung - Tarsito, 1990 ). him:
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menggunakan wawancara bebas untuk menghindari rasa khawatir dipihak
responden sehingga terlihat akrab dan terkesan kekeluargaan.
c¢. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengadakan pengecekan terhadap hasil
kuesioner dan wawancara.
d. Metode Dokumentasi
Studi dokumentasi ini untuk mendapatkan data skunder mengenai
gambaran umum daerah penelitian, antara lain meliputi data lokasi dan luas,
lingkungan alam dan fisik, serta budaya santri di dacrah penelitian.
Menurut Winarno Surahmad, yang dimaksud dokt;mcntasi adalah suatu
laporan yang tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan
untuk menyimpan atau meneruskan keterangan mengenai peristiwa
tersebut.**
Metode dokumentasi ini gunanya untuk mendapatkan data dokumentasi
mengenai keadaan dan fasilitas Yayasan Pésantren Cintawana, termasuk
seperti : santri, jumlah pengurus, keadaan Yayasan Pesantren Cintawana,
guna melengkapi informasi yang penting dalam proscs penelitian.
3. Analisa Data

Karcna alat pengumpul data yang dipcrgunakan scperti diatas, maka analisa
data yang dipakai adalah:

1. Diskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan data yang didapat dari

kuesioner

S Ibid him: 100
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2. Metode statistik
Statistik sederhana dalam bentuk penyajian tabel frekuensi dan

angka-angka prosentase. Yaitu dengan rumus :
P= —— X 100% .%

Dimana F = Prekuensi yang sedang dicari prosentasinya
N = Nomber Of Case (jumlah frekuensi/individu)

P = Angka prosentasi

. Early Maghfiroh Innayati, Laporan Penelitian Individua!l Mandiri, (Yogyakarta :
PUSLIT UIN SUKA, 2003), him : 17
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan terhadap hasil penelitian

yang berhubungan dengan pengaruh membaca rubric kriminalitas dan kolom

renungan jum’at terhadap pemahaman ajaran agama santri Yayasan Pesantren

Cintawana, maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :

—d

r

Santri Yayasan Pesantren Cintawana merupakan satu golongan yang
mempunyai kelas tertentu yang dengan kemampuannya dituntut untuk
dapat mewujudkan  kehidupan sasia_l keagamaan baik dalam
lingkungannya maupun dalam masyarakat umum dalam rangka mencapat
kescjahtcraannya. Suatu usaha dalam rﬁemahami ajaran agama akan
sangat berpengaruh bagi perubshan dan kelangsungan kehidupan
masyarakat sckitarnya, terutama dalam kemajuan ummat yang beragama
kuat.

Secara umum rerata minat membaca rubric kriminalitas dan kolom
renungan jum’at lcbih "banyak vang tergolong suka, meskipun yang

tergolong tidak suka juga ada tetapi sclisthnya cukup jauh. Hal ini berarti

rrerihaa

Py

jawaban pada angket yang ditunjukkan dengan rerata secara kese

yaitu untuk kategori suka (63,1%), kurang sukas (33,1%) dan tidak suka

94
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3. Dilihat dari segi pengaruh membaca rubric kriminalitas terhadap ajaran
agama santri YPC, pengaruh negatifnya lebih tinggi dibandingkan

pengaruh positifnya walaupun selisihnya tidat

k terlalu jauh yaitu (18%)
berbanding (20%). Sedangkan pada pengaruh membaca kolom renungan
jum’at terhadap pemahaman ajaran agama santri YPC, pengaruh
positifiya lebih tinggi dibandingkan pengaruh negatifnya dan
selisthnyapun cukup jauh yaitu ( 20%) berbanding (5%).

B. Saran

Santri Yayasan Pesantren Cintawana merupakan satu modal dan potensi
umat yang perlu dioptimalkan baik dalam perannya scbagai penuntut ilmu
maupun sebagai juru dakwah dalam upaya memajukan umat manusia yang
beragama. Karena tanpa adanya sarana baik khusus maupun umum maka
syi’ar Islam tidak akan maju dan mengalami perkembangan yang baik. Hal ini
dikarenakan adanya tuntutan kemajuan dari masyarakat serta lingkungan
untuk mendapatkan perhatian yang lebih baik.

Bagi ‘lembaga atau 'yayasan harus' senantiasa memotivasi peran dan
kemampuan para pendidik dan didikannya untuk selalu berperan aktif dalam
rangka mewujudkan masyarakat Islam yang schat dan sejahtera lahir dan
bathin

C. Kata Penutup

Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT, dengan rahmat dan

hidayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis
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mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kcpada scmua pihak yang
memberikan bantuannya baik materiil mauﬁun spiritual secara langsung
maupun tidak langsung demi terselesaikannya skripsi ini.

Sebagai manusia, penulis menyadari akan kekurangan dan keterbatasan
dalam penyusunan skripsi ini, maka dari itu penulis mohon kritik dan saran
dari para pembaca yang bersifat konstruktif demi kebaikan penyusunan skripsi
ini.

Jika dalam penyusunan skripsi ini ada beberapa kebenaran, maka
kebenaran tersebut datangnya hanyalah dari Allah SWT semata dan jika
terdapat kesalahan dan kekeliruan, maka jelas itu datangnya dari penuh's’
sendiri, karena penulis tidak terlepas dari kesalahan dan kekhilafan.

Kiranya penulis berharap dan memohon kepada Allah SWT semoga
skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para
pembaca, serta demi kemajuan dunia Dakwah Islamiyah sclanjutnya.
Akhimnya hanya kcpada Allah penulis menycrabkan scgala urusan dan sclalu

memohon petunjuk-Nvya.
p
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